
Jurnal Ilmiah Multidisiplin   
 Vol. 2 No. 11, Bulan November Tahun 2024 e-ISSN 3026-3808 
 https://ejournal.lumbungpare.org/index.php/jim/index 
 

 

540 
* Nurhasanah Pasaribu 
Email : nui197294@gmail.com 

Pengaruh Motivasi dan Kepemimpinan Terhadap Komitmen Profesi 

 

Nurhasanah Pasaribu 

 

Program Studi Manajemen, Universitas Putera Batam 

nui197294@gmail.com 

 

 

  

KATA KUNCI: ABSTRAK 

Motivasi, Kepemimpinan, 

Komitmen Profesi, Apoteker 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan 

kepemimpinan terhadap komitmen profesi apoteker dan asisten apoteker. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 72 apoteker 

yang dipilih dengan teknik proportionate stratified random sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan kepemimpinan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen profesi. 

Variabel motivasi memiliki koefisien regresi sebesar 0,302 dengan nilai p 

sebesar 0,001, sedangkan variabel kepemimpinan memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,337 dengan nilai p sebesar 0,000. Nilai R Square sebesar 

0,436 menunjukkan bahwa motivasi dan kepemimpinan secara bersama-

sama berkontribusi sebesar 43,6% terhadap komitmen profesi apoteker 

dan asisten apoteker, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Penelitian ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan motivasi dan kualitas kepemimpinan dapat memperkuat 

komitmen profesi tenaga farmasi di apotek. Oleh karena itu, pengelola 

apotek dan pihak terkait perlu mengembangkan strategi yang dapat 

meningkatkan motivasi kerja serta menerapkan kepemimpinan yang 

efektif guna mendukung keberlanjutan dan kualitas layanan farmasi. 

 

  

 

1. PENDAHULUAN 

Komitmen profesi merupakan refleksi dari dedikasi dan loyalitas individu terhadap bidang 

pekerjaan yang digelutinya. Dedikasi yang mengacu pada kesungguhan seseorang dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya, serta upaya yang dilakukan untuk terus berkembang dan meningkatkan 

kompetensinya. Loyalitas menggambarkan kesetiaan individu terhadap profesinya, yang ditunjukkan 

dengan keinginan untuk tetap bertahan dan memberikan kontribusi positif dalam jangka panjang [1], 

[2], [3]. Komitmen yang tinggi terhadap profesi membuat individu lebih termotivasi untuk mencapai 

standar kerja yang lebih baik serta menjalankan perannya dengan penuh tanggung jawab. 

Peran komitmen profesi sangat penting dalam menentukan kualitas kinerja seseorang. Individu 

yang memiliki komitmen tinggi cenderung menunjukkan produktivitas yang lebih baik, disiplin dalam 

bekerja, serta memiliki kepedulian terhadap hasil yang dicapai. Individu tidak hanya bekerja untuk 

memenuhi kewajiban, tetapi juga memiliki dorongan intrinsik untuk memberikan yang terbaik dalam 

setiap tugas yang mereka emban [4]. Sebaliknya, individu dengan komitmen yang rendah akan 

mengalami kesulitan dalam mempertahankan kualitas kerja yang optimal, kurang memiliki motivasi, 

dan lebih rentan terhadap stres atau kejenuhan dalam bekerja. 

Kontribusi komitmen profesi pada keberlangsungan organisasi atau institusi tempat seseorang 

bekerja, sehingga organisasi yang didukung oleh individu-individu dengan tingkat komitmen tinggi 

akan lebih stabil, memiliki lingkungan kerja yang lebih produktif, serta mampu mencapai tujuan secara 

lebih efektif. Individu yang memiliki komitmen tinggi cenderung lebih bertanggung jawab, 

berkontribusi dalam pengembangan organisasi, serta memiliki loyalitas yang kuat terhadap visi dan 
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misi institusi [5]. Sebaliknya, tingkat komitmen profesi dalam suatu organisasi rendah, maka organisasi 

tersebut berisiko mengalami tingginya tingkat turnover, menurunnya kinerja tim, serta berkurangnya 

daya saing di industri. 

Komitmen profesi bukan hanya menjadi faktor yang menentukan keberhasilan individu dalam 

dunia kerja, tetapi juga menjadi elemen kunci dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 

sebuah organisasi. Motivasi yang mencakup aspek intrinsik dan ekstrinsik berperan penting dalam 

membangun komitmen profesi seseorang [6], [7]. Studi yang dilakukan [8] menunjukkan bahwa 

motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja, meskipun tidak secara langsung 

memengaruhi kinerja individu. Hal ini sejalan dengan penelitian [9], yang menemukan bahwa motivasi, 

kepemimpinan, dan kepuasan kerja memiliki dampak signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Penelitian [10] menunjukkan bahwa motivasi dan kepemimpinan secara simultan memberikan 

kontribusi sebesar 50,3% terhadap komitmen organisasi, menandakan bahwa kedua variabel ini 

berperan penting dalam membentuk komitmen individu terhadap organisasi. 

Kepemimpinan turut menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan komitmen 

profesi [11]. Kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, 

meningkatkan motivasi, serta memperkuat loyalitas karyawan terhadap profesinya. Studi yang 

dilakukan oleh [12] menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap 

motivasi kerja dan komitmen organisasi. Demikian pula, [13] menemukan bahwa kepemimpinan dan 

motivasi kerja berdampak signifikan terhadap dedikasi seorang tenaga kerja dalam menjalankan 

tugasnya. 

Beberapa penelitian lain juga menguatkan hubungan antara kepemimpinan dan motivasi 

terhadap komitmen organisasi dan profesi. Studi [14] menemukan bahwa motivasi, kepemimpinan, dan 

komitmen organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Studi [15] 

menegaskan bahwa kepemimpinan, motivasi kerja, dan komitmen karyawan memainkan peran penting 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. Kepemimpinan, motivasi spiritual, dan komitmen organisasi 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai [16]. Berbagai 

penelitian telah membahas hubungan antara motivasi, kepemimpinan, dan komitmen profesi, namun 

masih terdapat celah penelitian yang perlu dieksplorasi lebih lanjut, terutama dalam profesi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan kepemimpinan terhadap komitmen 

profesi dengan pendekatan yang komprehensif. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh motivasi dan kepemimpinan terhadap komitmen kerja profesi apoteker di apotek. Pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel-variabel yang diteliti secara objektif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angket/kuesioner yang 

disebarkan kepada responden yang telah ditentukan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Apoteker Pengelola Apotek (APA) dan Asisten Apoteker 

yang bekerja di apotek. Berdasarkan data yang terdiri dari: Apotek swasta murni, Apotek rumah sakit, 

dan Apotek BUMN. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

proportionate stratified random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memperhitungkan 

proporsi setiap strata dalam populasi. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus 

proportionate stratified random sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 72 responden apoteker. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dikembangkan 

berdasarkan Pedoman dan Standard Operating Procedure (SOP) Good Pharmacy Practice (GPP). 

Kuesioner ini dirancang untuk mengukur komitmen kerja profesi apoteker serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, yaitu motivasi dan kepemimpinan. Setiap pertanyaan dalam kuesioner disusun 
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berdasarkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini. Data yang diperoleh dari hasil 

kuesioner akan dianalisis menggunakan metode analisis regresi berganda. 

 

3. PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Distribusi responden menurut jenis kelamin menunjukkan bahwa mayoritas apoteker adalah 

perempuan, yaitu sebanyak 47 orang (65,3%), sedangkan apoteker laki-laki sebanyak 25 orang (34,7%). 

Sementara itu, asisten apoteker perempuan lebih dominan dengan jumlah 53 orang (73,6%), sedangkan 

laki-laki sebanyak 19 orang (26,4%). Berdasarkan usia, distribusi umur apoteker hampir merata di 

semua kategori, dengan kelompok usia 40-65 tahun sebagai yang terbanyak, yaitu 39,0%. Selanjutnya, 

kelompok umur 30-39 tahun sebesar 34,7%, dan kelompok umur 20-29 tahun sebesar 26,3%. 

Analisis Regresi Berganda 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,660, yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara motivasi dan kepemimpinan terhadap komitmen 

profesi apoteker. Nilai R Square sebesar 0,436 mengindikasikan bahwa 43,6% variasi dalam komitmen 

profesi apoteker dapat dijelaskan oleh faktor motivasi dan kepemimpinan, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 

0,425 menunjukkan hasil yang telah disesuaikan agar lebih akurat dalam menggambarkan hubungan 

antar variabel. 

Persamaan regresi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Komitmen 

Profesi = 2,037 + 0,302 (Motivasi) + 0,337 (Kepemimpinan). Konstanta sebesar 2,037 menunjukkan 

bahwa jika tidak ada pengaruh dari variabel motivasi dan kepemimpinan, maka nilai komitmen profesi 

tetap memiliki nilai awal sebesar 2,037. Koefisien variabel motivasi sebesar 0,302 dengan nilai t-hitung 

sebesar 3,368 dan p-value sebesar 0,001, yang berarti motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen profesi. Koefisien variabel kepemimpinan sebesar 0,337 dengan nilai t-hitung 

sebesar 4,532 dan p-value sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh 

positif yang lebih kuat dibandingkan motivasi terhadap komitmen profesi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa baik motivasi maupun kepemimpinan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap komitmen profesi apoteker. Kepemimpinan memiliki pengaruh yang lebih 

besar dibandingkan motivasi dalam meningkatkan komitmen profesi. Hal ini menunjukkan bahwa peran 

pemimpin dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung sangat berkontribusi dalam 

meningkatkan loyalitas dan dedikasi tenaga farmasi di apotek. 

 

4. KESIMPULAN 

Semakin tinggi motivasi yang dimiliki apoteker dan asisten apoteker, maka semakin tinggi pula 

komitmen mereka terhadap profesinya. Kualitas kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan 

komitmen profesi apoteker dan asisten apoteker dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. 

Penelitian ini menegaskan bahwa motivasi dan kepemimpinan merupakan faktor penting yang 

memengaruhi komitmen profesi apoteker dan asisten apoteker. Dengan demikian, upaya peningkatan 

motivasi kerja dan kepemimpinan yang efektif sangat diperlukan untuk meningkatkan dedikasi dan 

loyalitas tenaga farmasi dalam menjalankan tugasnya. 
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